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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka usulan penyelesaian 

permasalahan barang rusak dan kadaluarsa serta kesulitan pencarian barang oleh 

konsumen dan pekerja yaitu dengan perencanaan penataan produk beserta katagori 

barang dan prioritas pencarian barang yang dilakukan. Pemilik (owner) dalam 

pembuatan rancangan planogram yang dilakukan juga tidak menambah biaya 

pembuatan rak serta space layout rak produk sehingga tidak mengubah aisle pada 

Retail Sukses Baru.  

Untuk katagori barang dibuat dengan acuan katagori dari PT. Unilever. Sedangkan 

untuk pengelompokan katagori prioritas pembelian barang oleh konsumen dibuat 

dengan metode Activity Based Costing karena dinilai paling cocok dengan 

ketersediaan data yang ada yaitu data penjualan. Katagori barang yang dihasilkan 

yaitu food and refreshment, beauty and personal care, dan home care. Sedangkan 

hasil dari Pengelompokan prioritas pembelian barang oleh konsumen yaitu urutan 

prioritas kelas pembelian barang konsumen dengan nilai kelas paling besar yaitu A 

kemudian dilanjutkan nilai kelas dibawahnya yaitu B dan nilai kelas terendah yaitu C. 

Selain itu Prioritas pencarian barang yang sesuai dengan minat konsumen 

didapatkan dengan cara membuat merchandise hierarchy melalui wawancara 

kuesioner dengan menanyakan prioritas pencarian barang dari varian, merek, dan 

harga  pada Retail Sukses Baru.  

Perencanaan penataan produk yang diusulkan pada Retail Sukses Baru yaitu 

berupa planogram yang dibuat berdasarkan frekuensi pengecekan stock barang dan 

laju penjualan. Frekuensi pengecekan stok barang yang digunakan dalam 

perancangan planogram yaitu selama 2 minggu pada katagori home care dan food 

and refreshment untuk semua kelas pada prioritas pembelian barang oleh 

konsumen. Sedangkan pada katagori beauty and prosonal care frekuensi 

pengecekan stok barang pada prioritas pembelian barang oleh konsumen di kelas A 

yaitu perhari, kelas B perminggu, dan kelas C per 2 minggu. Selain itu juga 

dilakukan pertimbangan minimal pemesanan barang pada distributor.  
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7.2.  Saran 

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian usulan planogram yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

a. Pendataan penjualan pada Retail Sukses Baru perlu diberikan perhatian 

lebih agar pengolahan data pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan lebih 

baik. 

b. Peletakan barang pada Retail Sukses Baru dapat dilakukan dengan disiplin 

dan rapi seperti rancangan penataan barang telah dibuat pada penelitian 

yang telah dilakukan. 
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